








Berdasarkan pembahasan tentang penegakan hukum oleh Polisi terhadap 
pelanggaran lalu lintas penggunaan “smartphone” pada saat mengendarai sepeda 
motor yang dilakukan oleh pengemudi ojek “online”, berikut adalah kesimpulan 
sebagai jawaban dari permasalahan:  
1. Upaya yang dilakukan oleh Kepolisian Resort Kota Yogyakarta 
terhadap pelanggaran lalu lintas bagi pengemudi ojek “online” yang 
menggunakan “smartphone” pada saat berkendara adalah langsung 
diberikan teguran oleh petugas agar sebaiknya tidak menggunakan 
telepon seluler saat berkendara. Pihak kepolisian juga melakukan 
sosialisasi langsung kepada para pengemudi ojek “online” melalui 
pendekatan personal secara langsung, melakukan patroli, dan juga razia.  
2. Kendala yang ditemui oleh pihak kepolisian dalam melakukan 
penegakan hukum bagi pengemudi ojek “online” yang menggunakan 
“smartphone” pada saat berkendara di wilayah hukum Kepolisian 
Resort Kota Yogyakarta adalah:  
a. Para pengemudi ojek “online” di Yogyakarta kurang memiliki 
kesadaran terhadap bahayanya menggunakan telepon seluler pada 





terhadap dirinya sendiri, penumpang, maupun pengendara lain, dan 
hal tersebut juga membuat pengendara lain tidak merasa nyaman. 
b. Polisi tidak mengacu pada Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan khususnya pada pasal 106 
ayat (1) dan Pasal 283 , sehingga pihak Kepolisian mengalami 
kesulitan dalam menindak pelaku pelanggaran lalu lintas 
penggunaan “smartphone” pada saat berkendara. Hal tersebut 
dikarenakan juga pihak kepolisian mengacu pada peraturan 
kementrian perhubungan Nomor 36 Tahun 2018 yang mengatur 
tentang tata cara penyelenggaraan taksi “online” dan ojek “online”. 
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan lebih tinggi daripada Peraturan Kementrian 
Perhubungan yang semestinya tidak ada hambatan dalam penegakan 
hukumnya. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan tersebut penulis memberikan saran sebagai berikut : 
1. Pihak kepolisian kota Yogyakarta sebaiknya menindak tegas pengemudi 
ojek online yang menggunakan telepon seluler pada saat berkendara entah 
itu dijalan raya maupun di jalan gang-gang desa dan melakukan sosialisasi 
kembali tentang bahaya mengendarai sepeda motor sambil memainkan 
ponsel. Kepolisian kota Yogyakarta juga sebaiknya memasang gambar, 





telepon seluler pada saat mengemudi, agar kesadaran masyarakat 
khususnya para pengemudi ojek “online” dapat terbentuk. 
2. Pihak kepolisian setidaknya harus memahami betapa pentingnya mematuhi 
peraturan lalu lintas yang sudah ditetapkan dalam undang-undang. Salah 
satu tindakan yang harus menjadi perhatian polisi ialah sanksi pelanggaran 
yang tegas. Untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh pihak kepolisian 
kota Yogyakarta dalam melakukan penegakan hukum terhadap pengemudi 
ojek “online” yang menggunakan telepon seluler pada saat berkendara 
adalah menindak dengan mengkaji ulang suatu peristiwa yang terjadi sesuai 
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